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REVIU INDIKATOR KINERJA UTAMA  
PENGADILAN NEGERI LHOKSEUMAWE KELAS IB 

 

NO KINERJA UTAMA INDIKATOR KINERJA PENJELASAN 
PENANGGUNG 

JAWAB 

SUMBER 

DATA 

1. Terwujudnya Proses 

Peradilan Yang Pasti, 
Transparan, Dan 

Akuntabel 

a. Persentase perkara 

perdata yang 

diselesaikan tepat 
waktu. 

a.  Defenisi Operasional Indikator Panitera 

  

Laporan 

Bulanan dan 
Laporan 

Tahunan 
 

Indikator ini mengukur penyelesain perkara perdata yang diselesaikan 
tepat waktu. Perkara perdata tepat waktu berjalan memperhatikan 

SEMA Nomor  2 Tahun 2014  tanggal 13 Maret 2014 Tentang 
Penyelesaian Perkara di   Pengadilan Tingkat Pertama  dan  Tingkat 

Banding Pada 4 (Empat) Lingkungan  Peradilan, dinyatakan bahwa 
penyelesaian perkara ditingkat pertama paling lambat dalam jangka 

waktu 5 bulan.  

 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara Perdata yang Diselesaikan Tepat Waktu 

100% 
Jumlah Perkara Perdata yang Diselesaikan 

 
 

Input adalah Jumlah Perkara yang diselesaikan tepat  waktu 
menggunakan informasi jangka waktu penyelesaian pada SIPP. Output 

adalah jumlah diputus  dan diminutasi pada tahun berjalan 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

 
 

 

Daftar : Penetapan Reviu Indikator Kinerja Utama (IKU) Pengadilan Negeri 
Lhokseumawe 

Nomor   : W1-U2/ 46 /KP.04.6/I/2023 

Tanggal : 2 Januari 2023  



 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

 
  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 

 
 

b. Persentase perkara 

pidana yang 
diselesaikan tepat 

waktu. 

a. Defenisi Operasional Indikator 

 

Indikator ini mengukur penyelesain perkara pidana yang diselesaikan 

tepat waktu. Perkara pidana tepat waktu berjalan memperhatikan 
SEMA Nomor  2 Tahun 2014  tanggal 13 Maret 2014 Tentang 

Penyelesaian Perkara di   Pengadilan Tingkat Pertama  dan  Tingkat 
Banding Pada 4 (Empat) Lingkungan  Peradilan, dinyatakan bahwa 

penyelesaian perkara ditingkat pertama paling lambat dalam jangka 

waktu 5 bulan.  
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara Pidana yang Diselesaikan Tepat Waktu 

100% 
Jumlah Perkara Pidana yang Diselesaikan 

 

Input adalah Jumlah Perkara yang diselesaikan tepat  waktu 
menggunakan informasi jangka waktu penyelesaian pada SIPP. Output 

adalah jumlah diputus  dan diminutasi pada tahun berjalan 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

Panitera 

  

Laporan 

Bulanan dan 
Laporan 

Tahunan 



 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 
    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 
 

c. Jumlah Putusan yang 

menggunakan 

pendekatan keadilan 
restorative. 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur penyelesain perkara pidana yang diselesaikan 
dengan pendekata restorative. restorative dalam perkara Narkotika 

melalui penyelesaian non penal melalui rehabilitasi. 
 

b. Formula Perhitungan  

 

 

Input adalah Jumlah Perkara yang diselesaikan dengan restoraktif 

adalah perkara pidana yang diselesaikan dengan pendekatan 
restorative dalam perkara, Narkotika melalui penyelesaian non penal 

melalui rehabilitasi. Output adalah Perkara yang diajukan untuk 
restoraktif adalah jumlah perkara narkotika yang diajukan 

Penyelesaian pendekatan RJ. 
 

 

 

Jumlah Perkara yang diselesaikan dengan restoratif 100% 
Perkara yang diajukan untuk restoratif 

Panitera 

  

Laporan 

Bulanan dan 
Laporan 

Tahunan 



 
 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 
  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target 
 

 

 
 

d. Persentase perkara 
yang tidak Mengajukan 

upaya Hukum Banding 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya 

hukum banding. Banding adalah salah satu upaya hukum biasa yang 

dapat diminta oleh satu atau kedua belah pihak terhadap keputusan 
Pengadilan Tingkat Pertama. Banding dapat diajukan apabila masi 

belum merasa puas dengan isi putusan Pengadilan Tingkat Pertama ke 
Pengadilan Tinggi. 

 

 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara  yang Tidak Mengajukan Upaya Hukum Banding 

100% 
Jumlah Perkara yang diselesaikan 

 
Input adalah jumlah perkara di tahun berjalan yang tidak mengajukan 

upaya hukum banding. Output perkara yang diputus dan diminutasi 

Panitera 

  

Laporan 
Bulanan dan 

Laporan 

Tahunan 



 
 

pada tahun berjalan. 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 
 

 
 

 

e. Persentase perkara 
yang tidak mengajukan 

upaya hukum Kasasi 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur Jumlah perkara yang tidak mengajukan upaya 

hukum Kasasi. Kasasi adalah salah satu upaya hukum biasa yang 
dapat diminta oleh satu atau kedua belah pihak terhadap keputusan 

Pengadilan Tinggi. Kasasi dapat diajukan apabila masi belum merasa 

puas dengan isi putusan Pengadilan Tinggi ke Mahkamah Agung. 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara  yang Tidak Mengajukan Upaya Hukum Kasasi 

100% 
Jumlah Perkara khusus yang diselesaikan 

 

 

Panitera Laporan 
Semesteran 

dan Laporan 
Tahunan 



 
 

Input adalah  jumlah perkara tahun berjalan yang tidak diajukan upaya 

hukum kasasi. Output ada;ah perkara yang diputus dan diminutasi 
ditahun berjalan pada peradilan Tingkat Pertama dengan upaya hukum 

kasasi, antara lain pada perkara pidana yang diputus bebas murni, 
perkara niaga, sengketa pemilu, PHI dan permohonan perkara 

perdata. 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 
    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 
  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 
 

  f. Persentase perkara 

Pidana Anak yang 
diselesaikan dengan 

Diversi 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur Jumlah perkara diversi yang dinyatakan 
berhasil dengan memperhatikan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 4 

Tahun 2014 tentang Pedoman Pelaksanaan diversi dalam system 

peradilan pidana anak 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara  Anak yang diselesaikan dengan diversi 

100% 
Jumlah Perkara pidana anak 

 

 

Panitera Laporan 

Semesteran 
dan Laporan 

Tahunan 



 
 

Input adalah Jumlah perkara diversi yang dinyatakan berhasil ( pidana 

anak di tahun berjalan  yang diajukan secara diversi dan dinyatakan 
berhasil melalui peneapan diversi berhasil). Output adalah Jumlah 

perkara diversi (jumlah perkara pidana anak yang diajukan diversi) 
 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 
 

f. Index persepsi pencari 

keadilan yang puas 
terhadap layanan 

peradilan. 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indeks ini didapat dari hasil survey yang dilakukan oleh Kepaniteraan 
berdasarkan PERMENPAN Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penyusunan Survey Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Laporan 

TahunanPelayanan Publik. Variabel pengukurannya adalah: 
persyaratan pelayanan, prosedur pelayanan, waktu pelayanan, 

biaya/tariff pelayanan, produk spesifikasi jenis layanan, kompetensi 
pelaksana, perilaku pelaksana, 

 

 
 

 

Panitera Laporan 

Bulanan dan 
Laporan 

Semesteran  



 
 

b. Formula Perhitungan 

 
 

 
Nilai Persepsi minimal 3,6 dengan nilai konversi interval IKM Index 

harus > 80 

 
 

c. Satuan yang digunakan 

Indeks 

 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap triwulan) dilakukan dengan data mengolah hasil survei 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 

2. Peningkatan efektifitas 
pengelolaan 

penyelesaian perkara 

a. Persentase salinan 
putusan Perdata yang 

disampaikan para 

pihak tepat waktu 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur jumlah salinan putusan perkara perdata yang 

dikirim ke para pihak tepat waktu dengan berpedoman pada Surat 

Edaran Mahkamah Agung No.01 Tahun 2011 tentang Penyampaian 
Salinan dan Petikan Putusan dan Surat Keputusan Ketua Mahkamah 

Agung Nomor 026/KMA/SK/II/2012 tentang standar pelayanan 
peradilan, serta SOP Penyelesaian Perkara Perdata dari Dirjen Badilum 

Nomor 354/DJU/OT.01.3/3/20221 Tanggal 31 Maret 2022 yang telah 

diterapkan di Satuan Kerja. 
 

 

Panitera Laporan 
Bulanan dan 

Laporan 

Tahunan 

Index Kepuasaan Pencari Keadilan 

 



 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Salinan Putusan Perkara Perdata yang dikirim Tepat Waktu 

100% 
Jumlah Putusan 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 
  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 
 

 

b. Persentase salinan 
putusan Pidana yang 

disampaikan para 
pihak tepat waktu 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur jumlah salinan putusan perkara pidana yang 

dikirim ke para pihak tepat waktu dengan berpedoman pada Surat 
Edaran Mahkamah Agung No.01 Tahun 2011 tentang Penyampaian 

Salinan dan Petikan Putusan dan Surat Dirjen Badilum Nomor 

486/Dju/HM.02.3/4/2021 Tanggal 28 April 2021 Perihal Pengendalian 
Penyelesaian Minutasi dan Pembebasan Perkara. 

 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Salinan Putusan Perkara Pidana yang dikirim Tepat Waktu 

100% 
Jumlah Putusan 

 

Panitera Laporan 
Bulanan dan 

Laporan 
Tahunan 



 
 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 

 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 

 

c. Persentase perkara 

yang diselesaikan 
melalui mediasi 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur  jumlah perkara yang dimediasi dan dinyatakan 
berhasil mediasi berhasil yang dibuktikan dengan akta perdamaian 

(Putusan Perdamaian) dengan memperhatikan PERMA Nomor 1 Tahun 

2016 tentang Prosedur Mediasi di Pengadilan 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara yang Diselesaikan Melalui Mediasi Berhasil 

100% 
Jumlah Perkara yang Dilakukan Mediasi 

 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 

 

d. Trend/polaritas 

Positf (semakin tinggi semakin baik) 

Panitera Laporan 

Bulanan dan 
Laporan 

Tahunan 



 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 
  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 
 

 

3. 

 

Meningkatnya Akses 
Peradilan bagi 

Masyarakat Miskin dan 
Terpinggirkan 

a. Persentase perkara 
prodeo yang 

diselesaikan 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur  jumlah perkara yang diselesaikan dengan 

prodeo. Prodeo adalah pedoman pemberian layanan hukum bagi 
masyarakat tidak mampu di pengadilan dengan memperhatikan 

PERMA Nomor 1 Tahun 2014. 

 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara Prodeo yang diselesaikan 

100% 
Jumlah Perkara yang diajukan Secara Prodeo 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

 

 
 

 

Panitera Laporan 
Bulanan dan 

Laporan 
Tahunan 



 
 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

 
  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 

    
                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 
 

b. Persentase Perkara 
yang Diselesaikan di 

Luar Gedung 

Pengadilan 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur  jumlah perkara yang diselesaikan diluar kantor 

Pengadilan (zetting plaatz, sidang keliling maupun gedung-gedung 

lainya 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Perkara yang diselesaikan diluar Gedung Pengadilan 

100% 
Jumlah Perkara yang Harus diselesaikan diluar Gedung Pengadilan 

 

 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 

 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 
 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 
    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 

  
                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 

Panitera Laporan 
Bulanan dan 

Laporan 

Tahunan 



 
 

c. Persentase pencari 

keadilan golongan 
tertentu yang 

mendapat layanan 
bantuan hukum 

(Posbakum) 

a. Defenisi Operasional Indikator 

Indikator ini mengukur Para pencari keadilan golongan tertentu yang 
mendapatkan layanan bantuan hukum (Posbakum) dengan 

memperhatikan PERMA Nomor 1 Tahun 2014 
 

b. Formula Perhitungan 

 
Jumlah Pencari Keadilan Golongan Tertentu yang Mendapat 

Layanan Bantuan Hukum (Posbakum) 100% 

Jumlah Pencari Keadilan Golongan Tertentu 

 
 

c. Satuan yang digunakan 

Presentase 
 

d. Trend/polaritas 

Positif (semakin tinggi semakin baik) 

 

e. Periode pengambilan data, Frekuensi, 

Pemantauan/Pelaporan 

Periodik (Setiap akhir bulan) 
 

 

F.Treshold/Ambang Kinerja 

 

  < 100% (buruk; kinerja tidak tercapai) 
    

                  100% (baik; Capaian kinerja sesuai target) 
  

                > 100% (Sangat baik; Capaian kinerja diatas target) 

 

Panitera Laporan 

Bulanan dan 
LaporanTahun

an 


















